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SUMMARY

ANDI ARMADA SITUMORANG. The Studi of Physical Properties of Soil in P8- 

12S and P6-3N Telang I and its Relation to The Plantation (Supervised by 

ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and MOMON SODIK IMMANUDIN).

The research was performed in several stages, namely : 1). Preparation, 

including study literature and equipment preparation, 2). Field study, to take the data 

location to be analyzed, and 3). Data analysis.

Research was conducted at tidal lowland reclamation area in Telang I, 

Primary Telang Karya Village P8-12S and Sumber Mulyo village Sub District Muara 

Telang, Banyuasin District.

The objectives of the research: 1). To study the physical properties of soil in 

P8-12S Telang Karya village and P6-3N Sumber Mulyo village Sub District Muara 

Telang, Banyuasin District, 2). To compare the effect of water control structure in 

P6-3N and the effect of without water control structure in P8-12S to the physical 

porperties of soil, 3). To give advice about the effect of physical properties on soil
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preparation, and cropping system in study area.

Soil properties analyzed are texture, colour and bulk density, total porosity, 

and soil permeability in the laboratorium. The supporting data are location map, 

hydrotopography condition, and farmers effort data.

The research showed that the colour of soil in P8-12S generally grayisfi 

brown for the first layer then brown colored and yellowish brown colored with loam 

texture followed then by clay for the next layer. Generally the soil bulk density to 

0,9 grcm'3 with total porosity volume average up to 60 %. Laboratory analysist of

t
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soil permeability criteria is rather slow to very fast. The colour in P6-3N generally 

black brownish for the first layer, then grayish-brown and yellowish-brown coloured

with dusty-clay texture and then clay texture at the scond layer. The density of soil is 

generally under 1 gr cm'3 with total pores volume 50 % to 80 %. Soil permeability

determine in the laboratorium criteria is rather slow to very fast. Soil preparation in

P6-3N is more intensive than in P8-12S. That is because of soil maturity and

drainage condition. Both location have the same cropping which is rice



RINGKASAN

ANDI ARMADA SITUMORANG. Studi Kondisi Fisik Tanah di P6-3N dan P8- 

12S Delta Telang 1 dalam Hubungannya dengan Budidaya Tanaman di Daerah Rawa 

Pasang Surut (Dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan 

MOMON SODIK IMMANUDIN).

Penelitian dilakukan di daerah reklamasi pasang surut Telang I, Desa Telang 

Karya P8-12S dan Desa Sumber Mulyo P6-3N Kecamatan Muara Telang Kabupaten

Banyuasin.

Penelitian ini bertujuan 1). Mempelajari sifat fisik tanah di P8-12S Desa

Telang karya dan P6-3N Desa Sumber Mulya Telang I Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin, 2). Mengetahui pengaruh sifat fisik tanah, pengolahan tanah,

ketersediaan air pada lahan terhadap pola tanam di daerah areal studi, 3).

Mengetahui pengaruh keberadaan pintu air terhadap sifat fisik tanah dan ketersediaan

air di lahan pada lokasi

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 1). Persiapan, meliputi 

studi pustaka dan persiapan perlengkapan, 2). Pelaksanaan atau pengambilan data di 

lapangan untuk di analisis, dan 3). Pengolahan data. Data yang diambil adalah 

tekstur, warna, bobot isi, ruang pori total, dan permeabilitas tanah laboratorium. 

Data penunjang berupa peta jaringan, kondisi hidrotopografi, dan data usaha tani.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perbedaan sifat fisik tanah di lokasi 

penelitian disebabkan oleh ketersediaan air, ketergenangan dan pengolahan tanah di 

lahan. Lahan P8-12S yang tidak memiliki pintu sekunder menyebabkan lahan selalu 

tergenang. Lahan P6-3N memiliki pintu pada saluran sekunder untuk mengendalikan



kondisi tata air di lahan pada musim penghujan tetapi tidak mampu menaikkan air ke 

lahan pada musim kering. Kondisi tata air juga dipengaruhi oleh hidrotofografi 

lahan, dimana lahan di P8-12S mempunyai tipologi lahan A dan B sehingga lebih 

tergenang saat musim penghujan dan air masih tersedia saat musim kering.

Lahan P8-12S selalu tergenang dengan kerapatan isi rata-rata mencapai 1 gr 

cm*3 . Lahan P6-3N memiliki tipologi B dan C yang cenderung lebih kering 

sehingga kerapatan isi lebih rendah di banding kerapatan isi pada lahan P8-12S. K

tanah pada lahan P8-12S lebih cepat akibat lahan yang selalu tergenang sehingga

pori tanah lebih dominan pori mikro yang berfungsi melewatkan air. K tanah pada

lahan P6-3N lebih lambat disebabkan lahan yang lebih kering sehingga pori tanah

banyak terisi udara yang menghambat tanah melewatkan air. Kondisi lahan yang

lebih kering dan tinggi sehingga pengolahan tanah pada P6-3N lebih intensif. Lahan

P8-12S yang bertekstur lunak dan selalu tergenang menyebabkan pengolahan tanah 

kurang intensif karena menghambat kineija alat mekanis pengolahan tanah. Jadwal 

tanam lebih cepat di P6-3N disebabkan lahan yang cenderung kering sehingga 

pengolahan lahan tidak terhambat. Pola tanam pada kedua lokasi penelitian adalah 

padi-padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan Indonesia mengalami 

keterbatasan pangan sehingga Indonesia harus mengimpor sebagian beras dari negara 

lain. Pulau Jawa disisi lain, yang selama ini sebagai daerah pertanian penghasil 

sudah mulai berkurang kemampuannya akibat beralihnya lahan usaha tani 

menjadi daerah industri dan minimnya tenaga kerja.

Pemerintah terus mengupayakan pembenahan teknologi dan mencanangkan 

program-progaram baru dalam bidang pertanian yang diharapkan dapat memberikan 

solusi untuk mengatasi kelangkaan pangan. Salah satunya dengan mengembangkan 

daerah luar Pulau Jawa sebagai sentra pengembangan dan perluasan areal pertanian.

Lahan rawa pasang surut di Indonesia diperkirakan seluas 33,3 juta ha, yang 

10 juta ha dari luas tersebut berpotensi besar sebagai lahan pertanian. Lahan rawa 

pasang surut dan rawa lebak tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Papua. 

Pemerintah menetapkan akan mengembangkan 5 hingga 7 juta ha lahan rawa pasang 

surut yang diperuntukkan sebagai daerah pengembangan pertanian (Soetjipto et al.,

pangan

1987).

Berdasarkan proyek penelitian yang dilakukan oleh Balitbang Departemen 

Pertanian 1985-1993, lahan rawa ternyata memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menunjang program swasembada pangan. Hal ini dapat dilakukan, baik melalui 

peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanaman, dengan pembukaan 

lahan baru dan peningkatan intensitas tanam pada lahan yang telah diusahakan.

1
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Kondisi lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama dari 

karakteristik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan tersebut. 

Kondisi ini menyebabkan keragaman produksi dan sistem pengelolaan yang perlu 

diterapkan pada lahan pertanian, sehingga sangat mempengaruhi pola usaha tani 

tersebut ( Naya, 1992). Penelitian mengenai sifat fisik tanah merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pengembangan dan peningkatan produktifitas lahan pertanian, 

karena sifat fisik tanah berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi tanaman 

( Hakim et al. 1986).

Menurut Oetomo et al, (1991), lahan pasang surut merupakan lahan dengan 

produktivitas rendah dan mempunyai keragaman yang sangat besar, baik fisika, 

kimia, maupun biologinya. Oleh sebab itu, dalam pengembangannya diperlukan data 

peta tanah, peta topografi, keadaan iklim serta kondisi sosial ekonomi masyarakat 

setempat.

Di daerah Sumatera Selatan sendiri terdapat I 372,000 ha lahan pasang surut

yang telah direklamasi untuk pertanian terletak di delta Musi Banyuasin dan potesial

untuk di kembangkan sebagai lahan pertanian Proyek Pengembangan Daerah Rawa

(P2DR, 1998). Kegiatan reklamasi ini telah dimulai sejak tahun 1969 di Delta

Upang, dekat muara Sungai Musi, kabupaten Banyuasin, melalui Proyek Pembukaan 

dan Pengembangan Pasang Surut atau P4S ( Pusat Penelitian Manajemen Air dan

Lahan, 2002).

Salah satu daerah pasang surut yang telah di kembangkan sebagai daerah 

pertanian yang produktif ialah primer 8 blok sekunder 12 bagian selatan (P8-12S) 

Desa Telang Karya dan primer 6 blok sekunder 3 bagian utara (P6-3N) Desa Sumber 

Mulya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Petani di daerah ini masih
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menghadapi permasalahan pengelolaan air yang belum bisa diatur dengan baik. 

Pada blok sekunder P6-3N sudah tersedia pintu sekunder yang dapat diatur untuk 

dibuka dan ditutup bila dibutuhkan, sedangkan pada blok sekunder P8-12S tidak 

terdapat pintu saluran sekunder.

Topografi P6-3N Desa Sumber Mulya lebih tinggi dari dari P8-12S Desa 

Teiang Karya. Pintu air pada blok sekunder P6-3N saluran tersier berfungsi dengan 

baik untuk menjaga kondisi ketersediaan air di lahan. Pada blok sekunder P8-12S, 

pintu tersier tidak terdapat pintu sehingga kondisi lahan cenderung lebih tergenang. 

Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap sifat fisik tanah di dua daerah tersebut. 

Kondisi tanah di P8-12S memiliki kandungan air yang lebih tinggi dibandingkan

dengan P6-3N.

Perbedaan sifat fisik tanah juga berpengaruh pada pengolahan tanah, terlihat 

di P8-12S pada musim penghujan pengolahan tanah hanya dengan mencangkul 

karena traktor tidak bisa difungsikan akibat tanah yang terlalu lunak. Daerah P6-3N, 

tanahnya lebih keras sehingga petani dapat mengolah lahan dengan menggunakan 

traktor. Perbedaan cara pengolahan lahan ini merupakan salah satu penyebab jadwal 

musim tanam di P6-3N lebih cepat dari P8-12S yang mengalami keterlambatan pada 

saat pengolahan tanah. Disamping itu, ketersediaan dan ketergengan lahan juga 

berpengaruh terhadap jadwal tanam di kedua lokasi. Oleh karena itu perlu penelitian 

lebih lanjut di kedua daerah tersebut yang bertitik tolak pada sifat fisik 

sehingga mampu menjawab permasalahan petani baik dalam pengolahan lahan, 

pengelolaan tata air dan pola tanam dalam menunjang usaha tani di P6-3N dan P8-

tanah,

12S.
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B. Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil beberapa inti permasalahan, yaitu : 

1). Mengapa tanah di P8-12S lebih lunak dibanding tanah di P6-3N, 2). Bagaimana 

pengaruh keberadaan pintu pada saluran sekunder terhadap ketergenangan dan 

ketersediaan air lahan di lokasi penelitian, 3). Mengapa musim tanam lebih cepat di 

P6-3N dibandingkan di P8-12S. Perbedaan tersebut di atas dirasakan perlu untuk 

melakukan studi karakteristik beberapa sifat fisik tanah dalam mendukung pola

usaha tani di kedua wilayah tersebut.

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mempelajari sifat fisik tanah di P8-12S Desa Telang karya dan P6-3N Desa

Sumber Mulya Telang I Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

2. Mengetahui pengaruh sifat fisik tanah, pengolahan tanah, ketersediaan air pada 

lahan terhadap pola tanam pada lokasi penelitian.

3. Mengetahui pengaruh keberadaan pintu air terhadap sifat fisik tanah dan 

ketersediaan air di lahan pada lokasi penelitian.
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